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Abstract 
The objective of this research is to desribe, determine, and analyze simultaneous and partial 
influences of input data quality, the level of understanding, and the level of control on the quality of 
financial statements of governmental working units in Tolitoli Regency. It involves 112 respondents 
consisting of the head of governmental working units, commitment making officials, and treasurers. 
Technique of analysis is multiple linear regressions and hypothesis test is using significant α= 0,05 
with SPSS version 16.0. The result show that input data quality aand the level of understanding, 
and the level of control simultaneously have significant influence on the quality of financial 
statements. Input data quality has significant influence on the quality of financial statements, the 
level of understanding has insignificant influence on the quality of financial statements, and the 
level of control has significant influence on the quality of financial statements in governmental 
working units of Tolitoli Regency.  
Keywords: input data, level of understanding, level of control, and the quality of financial 
statements 
 
Teknologi informasi saat ini semakin 
memainkan peran yang signifikan dalam 
organisasi/instansi. Hal ini ditandai dengan 
semakin mudahnya akses informasi dari satu 
pihak ke pihak lainnya. Penggunaan teknologi 
informasi ini juga tidak terlepas dari peran 
perangkat komputer, manajemen dan teknologi 
komunikasi, dimana ketiga perangkat ini dapat 
dikatakan sebagai jantung teknologi informasi.  
Dibidang akuntansi, sistem pemrosesan 
informasi akuntansi berbasis komputer banyak 
ditawarkan dengan tujuan untuk memberikan 
kemudahan bagi para akuntan untuk 
menghasilkan informasi yang dapat dipercaya, 
relevan, tepat waktu, lengkap, dapat dipahami, 
dan teruji. Salah satu bentuk pemanfaatan 
teknologi informasi adalah dengan penggunaan 
perangkat lunak sebagai alat bantu dalam 
sistem akuntansi dan keuangan daerah. 
Berdasarkan hal tersebut, diperlukan sistem 
pengelolaan keuangan yang baik dalam rangka 
mengelola keuangan daerah secara akurat, tepat 
waktu, transparan, dan akuntabel. 
Untuk meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas publik dalam rangka mendukung 
pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi 
fiskal, maka diperlukan reformasi akuntansi 
sektor publik di Indonesia. Salah satu upaya 
tersebut yaitu perubahan teknik akuntansi dari 
basis kas menjadi akrual yang bertujuan agar 
pemerintah daerah dapat menghasilkan laporan 
keuangan yang lebih dapat dipercaya, akurat, 
komperhensif, relevan untuk pengambilan 
keputusan ekonomi, sosial, dan politik. 
(Mahmudi, 2010:8). Hal tersebut tercermin 
dengan dikeluarkannya PP 71 tahun 2010 yang 
menggantikan PP 24 tahun 2005 dengan 
mengubah basis akuntansi menjadi basis akrual 
guna meningkatkan kualitas informasi 
akuntansi yang terkandung dalam laporan 
keuangan. Sistem Informasi Manajemen 
Daerah (SIMDA) merupakan salah satu alat 
yang sangat bermanfaat bagi proses 
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pengelolaan serta pelaporan keuangan pada 
suatu Daerah. 
Penerapan sistem informasi akuntansi 
pada pemerintah daerah diatur  dalam Peraturan 
Menteri Dalam Negeri No.13 Tahun 2006 
tentang  Pedoman Pengelolaan Keuangan 
Daerah yang mempunyai tujuan yaitu untuk 
memperbaiki informasi yang dihasilkan. 
Program aplikasi ini dikembangkan oleh BPKP 
guna membantu pengelolaan keuangan daerah  
baik ditingkat Satuan Kerja Pengelola 
Keuangan Daerah (SKPKD) sebagai entitas 
pelaporan maupun ditingkat Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) entitas akuntansi. 
Alfian (2014) yang  melakukan penelitian 
pada SKPD yang ada di Kabupaten Kulon 
Progo mengenai faktor–faktor yang mendukung 
implementasi SIMDA dan pengaruhnya 
terhadap Laporan Keuangan menunjukan 
bahwa kualitas data input dan Tingkat  
pemahaman pengguna mengenai SIMDA 
merupakan faktor pendukung dari implementasi 
SIMDA namun tidak dengan dukungan 
manajemen puncak yang  tidak terbukti sebagai 
faktor pendukung implementasi SIMDA dan 
SIMDA berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan yang ada di SKPD Kabupaten Kulon 
Progo. Selain itu Wina (2014) yang melakukan 
penelitian mengenai Standar pelaporan 
akuntansi dan Pengawasan kualitas laporan 
keuangan terhadap akuntabilitas kinerja 
menemukan bahwa Pengawasan kualitas 
laporan keuangan berpengaruh terhadap 
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Dari 
penelitan wina (2014) dan Alfian (2014) 
terdapat perbedaan pada faktor pendukung 
implementasi SIA. 
Rendahnya kualitas informasi akuntansi 
yang dihasilkan oleh pemerintah daerah 
dibuktikan dengan sedikitnya pemerintahan 
daerah yang memperoleh opini Wajar Tanpa 
Pengecualian (WTP) dari hasil audit atas 
laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) 
yang dilakukan oleh Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK). Menurut BPKP tidak 
diperolehnya opini WTP disebabkan oleh 
beberapa faktor, diantaranya adanya kelemahan 
sistem pengendalian intern, belum tertatanya 
barang milik negara/daerah, penyajian laporan 
keuangan yang belum sesuai dengan Standar 
Akuntansi Pemerintahan (SAP), kelemahan 
dalam sistem penyusunan laporan keuangan, 
dan kurang memadainya kompetensi SDM 
pengelola keuangan pada pemerintah daerah. 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) 
merupakan gabungan dari laporan keuangan 
yang dihasilkan oleh SKPD–SKPD yang ada 
pada daerah tersebut, dengan kata lain jika 
kualitas  LKPD kurang baik hal tersebut 
merupakan cerminan kurang baiknya kualitas 
laporan keuangan yang dihasilkan SKPD pada 
daerah tersebut. 
Dari uraian tersebut, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui:           
1) Kualitas data input, tingkat pemahaman, 
tingkat pengawasan keuangan dan kualitas 
laporan keuangan tahun 2010-2014 Pemerintah 
Daerah Kabupaten Tolitoli; 2) Kualitas data 
input, tingkat pemahaman, dan pengawasan 
keuangan secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Tolitoli; 3) 
Kualitas data input secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan; 
4) Tingkat pemahaman secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan; 5) Tingkat pengawasan 
keuangann secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
Berdasarkan tujuan dari penelitian 
tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
H1: Kualitas data input, tingkat pemahaman, 
dan pengawasan keuangan secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Tolitoli. 
H2: Kualitas data input secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
H3: Apakah tingkat pemahaman secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
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H4 : Apakah tingkat pengawasan keuangann 
secara parsial berpengaruh signifikan 




Penelitian menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif. Penulis melakukan mengamatan 
untuk selanjutnya melakukan hipotesis dan 
menguji hipotesis yang ada. Sugiyono (2013), 
mengemukakan bahwa hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
pertanyaan. Data yang digunakan adalah berupa 
data sekunder dan data primer. Data sekunder 
sumber dari data olahan yang telah ada pada 
Dinas Pengelolaan Keuangan dan Asset 
Daerah. Data primer dari stakelholders yang 
terkait dengan penggalian informasi dengan 
cara wawancara terstruktur dengan 
menggunakan kuesioner. Data yang ada 
selanjut diolah menggunakan teknik analisis 
yang ada.  
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 
40 SKPD yang berada dilingkungan 
Pemerintahan Kabupaten Tolitoli yang terdiri 
dari Sekretariat, Dinas, Badan dan Kantor. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. 
Sampling jenuh adalah tehnik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel, (Sugiyono, 2014 : 122-123). 
Sampel dalam penelitian ini adalah Kepala 
SKPD, Pejabat Penatausahaan Keuangan-
SKPD (PPK-SKPD) dan bendahara selaku 
pengguna atau operator SIMDA, dimana 
masing-masing SKPD akan diberikan 3 (tiga) 
kuesioner yang semuanya berjumlah 120 
(seratus dua puluh) responden. 
 Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: Variabel bebas 
(Independen) yang terdiri dari: kualitas data 
input (X1), tingkat pemahaman (X2) dan 
pengawasan (X3) serta Variabel terikat yaitu 
kualitas laporan keuangan (Y). Defenisi 
Operasioanal masing-masing variabel 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Kualitas Data Input (X1) merupakan level 
data yang menyatakan data tersebut akurat 
(accurate), lengkap (complete), timely 
(update), konsisten (consistent) sesuai 
dengan semua kebutuhan peraturaran 
bisnis dan relevan. (Mosley, 2008).  
2. Tingkat Pemahaman (X2) pada pengguna 
aplikasi Sistem Informasi Manajemen 
daerah (SIMDA) merupakan suatu 
kemampuan dalam mengartikan, 
menafsirkan,menerjemahkan, menjalankan, 
atau menyatakan sesuatu dengan caranya 
sendiri tentang pengetahuan yang pernah 
diterimanya. Pemahaman merupakan suatu 
proses panjang dan bersifat individual. 
Pemahaman seseorang antara satu dengan 
yang lain tidak mungkin sama secara 
keseluruhan karena untuk memahami 
sesuatu, seseorang akan dipengaruhi oleh 
pengalaman, ilmu dan kemampuannya. 
(Jorge : WordPress.com).  
3. Pengawasan (X3) adalah proses dalam 
menetapkan ukuran kinerja dan 
pengambilan tindakan yang dapat 
mendukung pencapaian hasil yang 
diharapkan sesuai dengan kinerja yang 
telah ditetapkan. Pengawasan pengelolaan 
keuangan daerah dalam kerangka system 
pengendalian internal bertujuan untuk 
mendapatkan keyakinan yang wajar 
terhadap efektivitas dan efisien 
pengelolaan keuangan, kendala pelaporan 
keuangan, dan kepatuhan terhadap 
peraturan perundang-undangan sehingga 
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah 
dapat terlaksana dengan baik. (Pujiswara, 
2014).  
4. Kualitas Laporan Keuangan (Y) adalah 
hasil akhir dari proses akuntansi. Sebagai 
hasil akhir dari proses akuntansi, laporan 
keuangan menyajikan informasi yang 
berguna untuk pengambilan keputusan 
berbagai pihak. Kualitas laporan keuangan 
merupakan informasi yang disajikan dalam 
laporan keuangan tersebut dapat dipahami 
oleh para pemakai dalam pengambilan 
keputusan. (Nova : 2015).  
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah interview 
(wawancara). Teknik pengumpulan data ini 
menggunakan metode interview dan juga 
kuesioner (angket) yaitu bahwa subyek 
(responden) adalah orang yang paling tahu 
tentang dirinya sendiri. (Sugiyono, 2014 : 
194). Teknik analisa data yang digunakan pada 
penelitian ini meliputi: 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang terdiri dari: Uji 
Normalitas, Uji Multikolinieritas dan Uji 
Heteroskedastisitas. 
2. Uji Regresi Linear Berganda 
Mengetahui pengaruh Kualitas data input, 
Tingkat Pemahaman, dan Pengawasan, 
terhadap Variabel Kualitas Kualitas Laporan 
Keuangan SKPD yang ada di Kabupaten 
Tolitoli. Alat analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda. Data diolah 
dengan bantuan software SPSS 16.0. 
3.  Pengujian Hipotesis 
Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan 
dilakukan terdiri dari pengujian secara 
simultan (Uji F), pengujian secara parsial 




Spesifikasi model yang dijadikan rujukan 
dalam penelitian ini adalah formula Regresi 
Linear Berganda untuk populasi (Gujarati, 
2005) sebagai berikut: 
Y = a0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Dimana : 
Y   = Kualitas Laporan Keuangan Daerah 
a0  = konstanta, yaitu nilai Y jika nilai seluruh 
variabel lain adalah nol 
b1   = Koefisien regresi dari X1 
b2 = Koefisien regresi dari X2 
b3 = Koefisien regresi dari X3 
X1 = Data Input 
X2 = Tingkat Pemahaman 
X3 = Tingkat Pengawasan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Normalitas bertujuan mengkaji apakah 
dalam sebuah model regresi variable dependen 
(terikat), variable independen (bebas) atau 
keduanya mempunyai distribusi normal ataukah 
tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi 
data normal atau mendekati normal. Deteksi 
normalitas dilakukan dengan melihat 
penyeberan data (titik) pada sumbu diagonal 
dari grafik. Dasar pengambilan keputusan 
adalah: 
- Jika data tersebar disekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
- Jika menyebar jauh dari diagonal maka 
model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
Melalui bantuan program statistik SPSS 
16 hasil Uji Normalitas data dapat dilihat pada 
titik sebaran data yang dihasilkan dalam 
penelitian ini sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data dalam penelitian ini adalah data 
normal, seperti diperlihatkan pada gambar 
berikut ini. 
 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 
Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa 
posisi titik-titik pada grafik normal plot 
menyebar disekitar dan searah garis diagonal, 
sehingga dapat dikatakan data yang dihasilkan 
dalam penelitian ini adalah normal. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji ini dimaksudkan  untuk mengetahui 
apakah diantara variable bebas (independen) 
tidak saling berkorelasi atau tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara variable. 
Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas 
dapat dilihat dari besaran VIF (Variance 
Inflation Factor) kurang dari 10 dan Tolerance 
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lebih besar dari angka 0,10 serta koefisien 
antara variable independen di bawah 0,5 maka 
dapat disimpulkan tidak terjadi multikolineratis.  
Hasil Uji multikolinearitas dengan 
menggunakan variance Inflation Factor (VIF) 
seperti pada tabel berikut: 
















Sumber : Lampiran Hasil Regresi 
Tabel 1 di atas terlihat bahwa variabel 
kualitas data input yang digunakan pada 
penelitian ini memiliki nilai toleransi sebesar 
0,790, variabel tingkat pemahaman memiliki 
nilai tolerance sebesar 0,823, dan variabel 
tingkat pengawasan memiliki nilai tolerance 
sebesar 0,765 yang mana ketiga nilai tersebut 
lebih besar dari 0,10. Untuk nilai VIF yang 
dimiliki variabel kualitas data input sebesar 
1,266, variabel tingkat pemahaman memiliki 
nilai VIF sebesar 1,216, dan variabel tingkat 
pengawasan memiliki nilai VIF sebesar 1,308, 
dimana nilai VIF ketiga variabel X tersebut 
kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa antara variabel independen tidak 
terdapat gejala multikolinearitas. Hal ini 
menunjukkan bahwa uji multikolinearitas 
terhadap variabel penelitian terpenuhi. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Pendekatan heterokedastisitas 
menggunakan grafik scatterplot dan uji glejser. 
Model regresi yang terbentuk tersaji pada 
gambar berikut ini: 
 
 
Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan Gambar 2 terlihat titik-titik 
menyebar secara acak, tidak membentuk 
sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar 
baik di atas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Hal ini memberi makna bahwa 
persamaan regresi memenuhi asumsi 
heteroskedastisitas. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Berkaitan dengan penelitian ini alat 
analisis Statistik Parametrik Regresi Linear 
Berganda yang digunakan untuk mengukur 
pengaruh  Kualitas data input (X1), Tingkat 
pemahaman (X2), dan Tingkat Pengawasan 
(X3) terhadap Kualitas laporan keuangan pada 
SKPD Kabupaten Tolitoli. Berikut hasil 
pengujian hubungan antar variabel dengan 
menggunakan regresi linear berganda: 
Tabel 2 
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh 
persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 
 
 
Y =  0,277 + 0,517X1 + 0,130X2 + 0,735X3 
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Persamaan di atas menunjukkan, variabel 
independen yang dianalisis berupa variabel 
(X1, X2 dan X3,) memberi pengaruh terhadap 
variable independen (Y) model analisis regresi 
kualitas laporan keuangan pada SKPD 
kabupaten Tolitoli dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Nilai constanta  sebesar 0,277 berarti 
kualitas laporan keuangan pada SKPD 
Kabupaten Tolitoli sebelum adanya variabel 
independen adalah sebesar 0,277. 
2. Kualitas data input (X1) dengan koefisien 
regresi 0,517 ini berarti terjadi pengaruh 
yang positif antara kualitas data input dan 
kualitas laporan keuangan. Artinya semakin 
berkualitas suatu data keuangan yang diinput 
maka akan semakin berkualitas baik laporan 
keuangan. 
3. Tingkat pemahaman (X2) dengan koefisien 
regresi 0,130 ini berarti terjadi pengaruh 
yang positif antara Tingkat pemahaman dan 
kualitas laporan keuangan. Artinya jika baik 
tingkat pemahaman seorang pengelola 
keuangan maka akan baik pula kualitas 
laporan keuangan. 
4. Tingkat pengawasan (X3) dengan koefisien 
regresi 0,735 ini berarti terjadi pengaruh 
yang positif antara tingkat pengawasan dan 
kualitas laporan keuangan. Artinya semakin 
baik tingkat pengawasan yang dilakukan 
seorang pengelola keuangan maka akan 




Pengujian Hipotesis Penelitian 
A. Pengujian Hipotesis Pertama 
Uji simultan adalah sebuah pengujian 
untuk mengetahui apakah variabel independen   
( X ) yang diteliti memilki pengaruh terhadap 
variabel dependen ( Y ) berarti semua variabel 
bebasnya, yakni Kualitas data input (X1), 
Tingkat pemahaman (X2) dan Tingkat 
pengawasan (X3), dengan variabel tidak 
bebasnya kualitas laporan keuangan. 
Berdasarkan hasil uji determinasi 
(kehandalan model) memperlihatkan nilai R-
Square = 0,580 atau = 58,0%. Hal ini berarti 
bahwa sebesar 58% variabel tidak bebas 
dipengaruhi oleh ketiga variabel bebas, 
selebihnya sebesar 42% variabel tidak bebas 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. Selanjutnya dari hasil perhitungan 
diperoleh Fhitung = 31,826  pada taraf nyata ά 
= 0,05 atau α <0,05. Dari tabel tersebut 
menunjukkan bahwa nilai signifgikansi F = 
0,000. Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa hipotesis pertama: 
H1: Kualitas data input, tingkat pemahaman 
dan tingkat pengawasan secara Simultan 
berpengaruh dan signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan pada SKPD 
kabupaten Tolitoli. Pengujian Hipotesis 
pertama dinyatakan Terbukti. 
 
B. Pengujian Hipotesis Kedua, Ketiga dan 
Keempat  
Pengujian secara parsial dimaksudkan 
untuk melihat pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel tidak 
bebasnya, sebagai berikut : 
1. Kualitas Data Input (X1) 
Variabel kualitas data input, hasil 
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,517, sementara 
tingkat signifikasi t sebesar 0,000. Dengan 
demikian nilai sig t<0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa: 
H2: kualitas data input berpengaruh dan 
signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan pada SKPD Kabupaten Tolitoli.  
Pengujian Hipotesis Kedua dinyatakan 
Terbukti.  
2. Tingkat Pemahaman  (X2) 
Variabel tingkat pemahaman, hasil 
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,130, sementara 
tingkat signifikasi t sebesar 0,224. Dengan 
demikian nilai sig t>0,05, Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa: 
H3: Tingkat Pemahaman berpengaruh namun 
tidak signifikan terhadap kualitas laporan 
pada SKPD Kabupaten Tolitoli.  
Wiwiek Sulastia Nengsih W. Patongai, dkk. Pengaruh Kualitas Data Input,Tingkat Pemahaman ...............................92 
 
 
Pengujian Hipotesis Ketiga dinyatakan 
Terbukti. 
3. Tingkat Pengawasan  (X3) 
Variabel tingkat pengawasan, hasil 
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,735, sementara 
tingkat signifikasi t sebesar 0,000, dengan 
demikian nilai sig t<0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa:  
H4: Tingkat pengawasan berpengaruh dan 
signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan pada SKPD Kaabupaten 
Tolitoli.  





Pengaruh Kualitas Data Input, Tingkat 
Pemahamann dan Tingkat Pengawasan 
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Berdasarkan analisis terhadap pengaruh 
kualitas data input, tingkat pemahaman dan 
tingkat pengawasan terhadap kualitas laporan 
keuangan pada SKPD diKabupaten Tolitoli 
diperoleh hasil bahwa variabel kualitas data 
input (X1), tingkat pemahaman (X2) dan 
tingkat pengawasan (X3) berpengaruh simultan 
dan signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan (Y). Hal ini  membuktikan bahwa 
kualitas laporan keuangan akan tercapai 
manakala pengelola keuangan yang terlibat 
didalamnya yaitu kepala SKPD, PPK dan 
bendahara yang membuat laporan keuangan 
dapat memberikan data yang berkualitas, 
paham akan pekerjaanya dan pengawasan 
dilakukan dengan maksimal, dimana kepala 
daerah selaku kepala pemerintah daerah adalah 
pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan 
daerah dan mewakili pemerintah daerah dalam 
kepemilikan kekayaan daerah yang dipisahkan. 
Susilawati dalam Haryanto dkk (2007:118) 
menyatakan bahwa kepala daerah selaku 
pemegang kekuasaan dalam pengelolaan 
keuangan daerah memilik kewenangan untuk 
menetapkan hal-hal sebagai berikut : 
a. Kebijakan pelaksanaan APBD; 
b. Kebijakan pengelolaan barang daerah; 
c. Kuasa pengguna anggaran/pengguna barang; 
d. Bendahara penerimaan dan/atau bendahara 
pengeliaran; 
e. Pejabat yang mengelola utang dan piutang 
daerah; 
f. Pejabat yang mengelola barang milik 
daerah; 
g. Pejabat yang menguji tagihan dan 
memerintahkan pembayaran. 
Kabupaten Tolitoli merupakan daerah 
yang dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terkahir 
mendapatkan opini Wajar Dengan 
Pengecualian (WDP) terhitung mulai tahun 
2010-2014 dari hasil pemeriksaan Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK) atas laporan 
keuangan daerah. Penyebabnya adalah 
Pemerintah Daerah masih belum melakukan 
pengelolaan, penatausahaan serta 
pertanggungjawaban keuangan dengan baik 
serta dalam hal penyajian laporan keuangan 
daerah masih terdapat beberapa hal yang tidak 
sesuai dengan ketentuan. Hal tersebut 
menyebabkan hasil penelitian ini menyatakan 
adanya hubungan yang signifikan antara 
kualitas data input dan laporan keuangan 
daerah yang dihasilkan, sehingga untuk 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
pengelolaan keuangan daerah dibutuhkan 
sistem informasi yang memadai, termasuk 
dalam mendukung keberhasilan penerapan 
sistem akuntansi berbasis akrual, oleh sebab itu 
dengan hasil penelitian yang signifikan dan 
tidak signifikan sangat diperlukan peran dari 
pihak eksekutif sebagai pihak pelaksana 
pemerintahan dan pihak legislatif sebagai 
pengawas jalannya pemerintahan guna 
mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut 
khususnya untuk meningkatkan peran dari para 
pengelola keuangan SKPD dalam proses 
pengelolaan, penatausahaan, pertanggung 
jawaban dan pelaporan keuangan daerah untuk 
dilakukan secara lebih tertib dengan jelas 
memperhatikan kualitas data input guna 
menghasilkan suatu output yang berkualitas 
baik, pemahaman para pengelola keuangan 
perlu ditingkatkan, serta perlunya pengawasan 
93 e Jurnal Katalogis, Volume 6 Nomor 2 Februari 2018 hlm 86-97                           ISSN: 2302-2019 
 
yang dilakukan oleh pengelola keuangan lebih 
ditingkatkan agar supaya tujuan untuk 
menghsilkan suatu laporan keuangan yang 
berkualitas dapat tercapai.  
Hasil penelitian ini relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh : (1) Kamal 
(2015) yang menyatakan bahwa dukungan 
manajemen puncak, kualitas data dan tingkat 
pemahaman pengguna secara  bersama-sama 
mempengaruhi implementasi SIMDA. (2) 
Pujiaswara (2014) menyatakan pengawasan 
keuangan daerah berpengaruh positif terhadap 
nilai informasi pelaporan keuangan pemerintah 
daerah, yang berarti bahwa semakin baik dan 
efektif pengawasan keuangan daerah yang 
dilaksanakan maka nilai informasi pelaporan 
keuangan pemerintah daerah akan meningkat. 
 
Pengaruh Kualitas data Input Terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil uji regresi maka 
kualitas data input berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini 
terlihat dari tanggapan responden yang 
menunjukkan bahwa pada “proses input dan 
output data dalam sistem informasi yang 
diterapkan dapat dilakukan dengan mudah” 
dimana pernyataan tersebut mendapat 
tanggapan cukup tinggi dari responden sebesar 
46,4% dan pada pernyataan “proses input data 
mampu menghasilkan laporan keuangan yang 
lengkap dan dapat dipercaya” yang mendapat 
tanggapan sebesar 37,5%. Hal ini membuktikan 
bahwa untuk mengasilkan suatu laporan 
keuangan yang berkualitas sangat dipengaruhi 
oleh kualitas data input dimana data input 
tersebut dapat menghasilkan suatu output dan 
informasi yang baik dan berkualitas. Seluruh 
proses menghasilkan data (pengumpulan, 
penyimpanan, dan penggunaan data) harus 
berjalan dengan baik agar kualitas data yang 
digunakan dapat diproses dengan baik. Kamal 
(2014) menyatakan bahwa data yang 
berkualitas dapat mempengaruhi output. 
Pengertian kualitas data adalah level data yang 
menyatakan data tersebut akurat (accurate), 
lengkap (complete), timely (update), konsisten 
(consistent) sesuai dengan semua kebutuhan 
peraturan bisnis dan relevan. (Mosley, 2008). 
Untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang istilah data dan informasi dalam 
hubungannya dengan proses penyediaan 
informasi, biasanya data belum dapat 
digunakan sebagai dasar dalam proses 
pengambilan keputusan oleh manajemen 
(Baridwan, 2013: 4). Informasi merupakan 
keluaran (output) dari suatu proses pengolahan 
data. Output itu biasanya sudah tersusun 
dengan baik dan mempunyai arti bagi yang 
menerimanya, sehingga dapat digunakan 
sebagai dasar utuk pengambilan keputusan oleh 
manajemen. 
Begitu pula sesuai dengan hasil 
penelitian ini relevan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh: (1) Alfian  (2014) yang 
menyatakan bahwa seluruh proses 
menghasilkan data (pengumpulan, penggunaan, 
dan penyimpanan data) harus berjalan dengan 
baik agar kualitas data yang digunakan dapat 
diproses dengan baik dimana data yang 
berkualitas dapat mempengaruhi output 
sehingga kualitas output bergantung dari input 
data yang ada. Dukungan manajemen puncak, 
kualitas data, tingkat pemahaman pengguna dan 
implementasi SIMDA secara bersama-sama 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan 
sebesar 79,3% sehingga masih ada 20,7% 
variabel atau faktor lain yang mempengaruhi 
kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh 
SKPD yang ada dikota Yogyakarta. 
 
Pengaruh Tingkat Pemahaman Terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 
pemahaman tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan. Tingkat 
pemahaman merupakan faktor penting dalam 
penyajian laporan keuangan dan hal ini dapat 
tercapai jika sumber daya manusianya 
berkualitas. Indikator sumber daya manusia 
yang berkualitas adalah tingkat pendidikan, 
kualitas pelatihan serta pengalaman kerja. 
Secara bahasa pendidikan adalah proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
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kelompok orang dalam usaha mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan. Menurut Malaya S. P. Hasibuan 
(2008: 69) mengatakan pendidikan 
meningkatkan keahlian teoritis, konseptual, dan 
moral karyawan.  Dapat dikatakan bahwa 
pendidikan merupakan suatu kegiatan dalam 
meningkatkan pengetahuan umum seseorang, 
termasuk di dalamnya peningkatan penguasaan 
teori dan ketrampilan memutuskan terhadap 
persoalan-persoalan yang menyangkut kegiatan 
dalam mencapai suatu tujuan.  Dengan 
pendidikan yang memadai, staf bagian 
keuangan/akuntansi akan lebih mudah untuk 
mengerti dan memahami pekerjaan yang harus 
dilakukan. Sehingga semakin tinggi tingkat 
pendidikan pegawai daerah bagian 
keuangan/akuntansi dan dengan latar belakang 
akuntansi akan sangat membantu dan 
memahami dalam membuat  laporan keuangan. 
Selain pendidikan, indikator lain yang 
menjadi perhatian adalah persoalan kualitas 
pelatihan. Pada hakekatnya kegiatan pelatihan 
atau training perlu dilaksanakan oleh suatu 
instansi pemerintah daerah dengan tujuan untuk 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 
pegawai daerah. Pelatihan yang dilakukan 
bukan semata-mata hanya untuk memenuhi 
kegiatan tersebut akan tetapi menempatkan 
pegawai yang memiliki kompetensi dan 
pengalaman kerja untuk mengikuti pelatihan 
tersebut dan hal ini dibuktikan dengan adanya 
pengelola keuangan SKPD pada Kabupaten 
Tolitoli yang menyatakan Tidak Setuju (TS) 
pada pernyataan “Saya sering mengikuti 
pelatihan sehubungan dengan pekerjaan yang 
dilakukan saat ini” dan pada pernyataan “Saya 
telah bekerja lebih dari 5 tahun sebagai operator 
pengelola sistem aplikasi keuangan”, hal ini 
dikarenakan masih terdapat pengelola keuangan 
yang ditempatkan sebagai pengelola aplikasi 
SIMDA yang sama sekali tidak pernah 
mengikuti pelatihan yang berhubungan dengan 
pekerjaan yang mereka lakukan sekarang, 
begitupula dengan pengelola aplikasi SIMDA 
keuangan yang bekerja dibawah 5 tahun, hal ini 
dikuatkan dengan data responden yang 
diperoleh bahwa mereka yang menduduki 
jabatan sebagai pengelola keuangan dengan 
kurun waktu 0-5 tahun berjumlah 82 orang 
(73,2%). 
Indikator selanjutnya yang harus menjadi 
perhatian pemerintah daerah adalah 
pengalaman kerja. Setiap orang yang memiliki 
pengalaman yang luas akan lebih mudah 
berinteraksi dalam melaksanakan pekerjaannya 
dan akan mengerti apa yang menjadi tanggung 
jawabnya. Pengalaman adalah proses 
pembentukan pengetahuan atau keterampilan 
serta tanggung jawab suatu pekerjaan karena 
keterlibatan pegawai tersebut dalam 
pelaksanaan tugas pekerjaan. Pengalaman kerja 
adalah ukuran tentang lama waktu atau masa 
kerja yang telah ditempuh seseorang dapat 
memahami tugas – tugas suatu pekerjaan dan 
telah melaksanakan dengan baik dan penuh 
tanggung jawab. 
Relevan dengan penelitian: (1) Bahri 
kamal  (2015) yang menyatakan bahwa tingkat 
pemahaman tidak berpengaruh positif terhadap 
implementasi SIMDA dan kualitas laporan 
keuangan. pemahaman pemakai tentang 
teknologi informasi menentukan keberhasilan 
suatu sistem informasi, sebaliknya 
ketidaktahuan pemakai terhadap sistem yang 
baru dapat menyebabkan kegagalan dalam 
menggunakan teknologi informasi. (2) 
Fadhillah Husna (2008) yang menyatakan 
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kualitas sumber daya manusia dengan 
nilai informasi pelaporan keuangan pemerintah. 
Kualitas sumber daya manusia tidak terlalu 
berpengaruh terhadap nilai informasi pelaporan 
keuangan pemerintah daerah Kota Padang 
Panjang. 
 
Pengaruh Tingkat Pengawasan Terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil uji regresi maka tingkat 
pengawasan berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan. Hal ini terlihat dari 
tanggapan responden yang menunjukkan bahwa 
“pengawasan pada pengelolaan keuangan 
dilakukan secara internal” dimana pernyataan 
95 e Jurnal Katalogis, Volume 6 Nomor 2 Februari 2018 hlm 86-97                           ISSN: 2302-2019 
 
tersebut mendapat tanggapan cukup tinggi dari 
responden sebesar 30,4% dan pada pernyataan 
“proses pertanggungjawaban keuangan diawasi 
secara terus menerus” yang mendapat 
tanggapan sebesar 30,4%. Hal ini memberikan 
makna bahwa Pengawasan merupakan upaya 
untuk mengenali penyimpangan atau hambatan 
dalam pengelolaan keuangan pemerintah 
daerah. Bila ternyata kemudian ditemukan 
adanya penyimpangan atau hambatan, 
diharapkan akan dapat segera dideteksi atau 
diambil tindakan koreksi, sehingga informasi 
keuangan dapat segera digunakan oleh 
pemakai, dan pengelolaan keuangan pemerintah 
daerah dapat berjalan secara maksimal. 
Pengawasan merupakan salah satu cara untuk 
menjaga kepercayaan masyarakat terhadap 
kinerja pemerintahan dengan menciptakan 
suatu sistem pengawasan yang efektif, baik 
pengawasan intern maupun pengawasan 
ekstern. Pengawasan terhadap pelaksanaan 
dalam pengelolaan keuangan daerah 
wwujudnya adalah melihat, mendengar, dan 
mencermaati pelaksanaan APBD yang 
dilakukan SKPD, baik secara langsung maupun 
tidak langsung berdasarkan informasi yang 
diberikan oleh konstituen, tanpa masuk keranah 
pengawasan yang bersifat teknis.  
Relevan dengan penelitian dari: (1) 
Pujiaswara (2014) menyatakan pengawasan 
keuangan daerah berpengaruh positif terhadap 
nilai informasi pelaporan keuangan pemerintah 
daerah, yang berarti bahwa semakin baik dan 
efektif pengawasan keuangan daerah yang 
dilaksanakan maka nilai informasi pelaporan 
keuangan pemerintah daerah akan meningkat. 
(2) Husna (2008) yang menyatakan bahwa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dan positif 
pengawasan keuangan terhadap nilai informasi 
pelaporan keuangan daerah. Hal ini berarti 
bahwa semakin baik pengawasan keuangan 
maka nilai informasi pelaporan keuangan pun 
semakin baik Pengawasan pada dasarnya 
diarahkan sepenuhnya untuk menghindari 
adanya kemungkinan penyelewengan atau 
penyimpangan atas tujuan yang akan dicapai. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut:   
1. Kualitas data input pada SKPD di kabupaten 
Tolitoli pada umumnya mampu diolah 
secara baik kedalam sistem informasi yang 
diterapkan dan menghasilkan informasi yang 
dibutuhkan, sedangkan tingkat pemahaman 
pengelola keuangan sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan teknik, tingkat pengetahuan dan  
pelatihan yang didapatkan, dan tingkat 
pengawasan secara eksternal masih 
tergolong kurang. 
2. Kualitas data input, tingkat pemahaman dan 
tingkat pengawasan secara Simultan 
berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan pada SKPD kabupaten 
Tolitoli.  
3. Kualitas data input berpengaruh dan 
signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan pada SKPD Kabupaten Tolitoli. 
4. Tingkat Pemahaman berpengaruh namun 
tidak signifikan terhadap kualitas laporan 
pada SKPD Kabupaten Tolitoli.  
5. Tingkat pengawasan berpengaruh dan 
signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan pada SKPD Kaabupaten Tolitoli.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran-
saran yang dapat diperhatikan oleh pihak-pihak 
yang terkait khususnya pemerintah Kabupaten 
Tolitoli adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada pemerintah kabupaten 
Tolitoli dapat menyediakan tenaga akuntan 
sebagai pendamping operator dalam proses 
olah data keuangan. 
2. Diharapkan kepada pemerintah daerah 
kabupaten Tolitoli khususnya kepala SKPD 
tidak melakukan mutasi kepada pengelola 
keuangan dan operator SIMDA untuk 
ditempatkan ditempat yang tidak sesuai 
dengan latar belakang pekerjaan dan 
Wiwiek Sulastia Nengsih W. Patongai, dkk. Pengaruh Kualitas Data Input,Tingkat Pemahaman ...............................96 
 
 
pendidikan karena dengan pengalaman kerja 
yang didapatkan oleh para pengelola 
keuangan dapat menjadi salah satu 
penunjang meningkatnya kualitas laporan 
keuangan. 
3. Diharapkan kedepannya pengawasan secara 
eksternal dapat lebih ditingkatkan lagi 
sehingga dapat memperbaiki kualitas 
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